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Penulisan tugas akhir ini dilatarbelakangi dan dirumuskan oleh  permasalahan 
yang dihadapi siswa kelas VI SD Kristen Kalam Kudus Surakarta dalam belajar 
bahasa Mandarin serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara dan 
metode studi pustaka. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh gambaran bahwa permasalahan yang di 
hadapi siswa kelas VI SD Kristen Kalam Kudus Surakarta adalah kesulitan 
menulis hanzi. Permasalahan ini dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern 
diantaranya perubahan kurikulum sekolah. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi 
masalah ini diantaranya: 
1. Mengajarkan aturan standar menulis hanzi kepada siswa. 
2. Memberikan siswa waktu khusus pada saat jam pelajaran untuk menulis 
hanzi. 
3. Memberikan siswa pekerjaan rumah menulis hanzi. 
Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan solusi yang di berikan mampu 


















A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman di era globalisasi saat ini mendorong peningkatan 
terhadap kebutuhan komunikasi. Bahasa merupakan media paling utama  dalam  
komunikasi    di dunia. Hal ini menuntut penguasaan terhadap  beberapa bahasa 
yang dianggap penting dalam    hubungan internasional. Dewasa ini selain bahasa 
Inggris sebagai bahasa pertama dalam hubungan internasional, bahasa  Mandarin 
juga diramalkan menjadi bahasa ke dua, terbukti dengan diajarkannya bahasa 
Mandarin di berbagai negara di dunia terutama di kawasan Asia.  Perkembangan 
ini ditanggapi dengan serius oleh dunia pendidikan Indonesia dengan 
memasukkan bahasa Mandarin ke dalam mata pelajaran di sekolah - sekolah . 
Dalam belajar bahasa asing seperti bahasa Mandarin, siswa diharapkan 
dapat menguasai secara penuh sehingga didapatkan hasil belajar yang optimal. 
Namun, pada kenyataannya dalam sebuah proses pembelajaran terdapat kesulita-
kesulitan yang nantinya akan menjadi permasalahan dalam suatu proses 
pembelajaran. Belajar bahasa Mandarin tidak lepas dari aspek pelafalan, tata 
bahasa, dan  penulisan aksara Mandarin (Hanzi). Menguasai hanzi sangat penting 
dalam belajar bahasa mandarin secara penuh. Dengan menguasai hanzi secara 
otomatis  akan menguasai pelafalan dan makna dari setiap hanzi yang dikuasai. 
Dalam bahasa Mandarin sangat banyak pengucapan yang sama. Apabila 
penguasaan intonasi tidak baik  maka kata yang disampaikan akan menimbulkan 
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pengertian yang rancu oleh pendengar lainnya. Akan tetapi hal ini bisa diatasi 
dengan menuliskannya dengan hanzi. Karena, meskipun pengucapannya sama   
tidak akan mungkin dijumpai model tulisan hanzi yang serupa. Namun, sering 
sekali ditemukan kesulitan-kesulitan dalam menulis hanzi. Hal ini dikarenakan 
hanzi mempunyai bentuk dan struktur yang berbeda dengan huruf alphabet. 
Menulis hanzi bukanlah hal yang mudah, tetapi hal ini akan menjadi mudah 
apabila penulis dapat mengetahui aturan-aturan dalam penulisannya dan juga 
mengetahui komponen-komponen penting di dalamnya. Kurangnya pemahaman 
akan hal ini menyebabkan kesulitan dalam menulis hanzi yang dianggap terlalu 
rumit.  
Mengingat begitu pentingnya menguasai bahasa Mandarin secara penuh, 
maka sebagai tenaga pengajar harus mengetahui kesulitan-kesulitan yang  
dihadapi para siswa yang dapat menjadi permasalahan dalam belajar bahasa 
Mandarin. Untuk itu, kami sebagai tenaga pengajar telah melakukan penelitian 
tentang kesulitan dalam hal ini menulis hanzi, yang dihadapi oleh para siswa kelas 
VI SD Kristen Kalam Kudus Surakarta yang menjadi permasalahan mereka dalam 
belajar bahasa Mandarin, serta menemukan beberapa solusi yang harus ditempuh 
siswa untuk dapat menguasai hanzi dalam belajar bahasa Mandarin secara lebih 
mudah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan menulis hanzi 
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dalam pembelajaran bahasa Mandarin di kelas VI SD Kristen Kalam Kudus 
Surakarta? 
  
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat  kesulitan menulis hanzi yang dihadapi siswa kelas VI SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta sebagai permasalahan dalam belajar bahasa Mandarin   serta 
memberikan solusi dalam belajar. 
 
D.Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1.  Secara teoretik 
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif  
dalam  pengembangan ilmu pendidikan melalui pemahaman tentang          
permasalahan siswa dalam belajar bahasa asing dan juga sekaligus 




2.   Secara praktis 
Sebagai bahan masukan bagi tenaga ajar tentang permasalahan siswa 
dalam belajar bahasa Mandarin serta mampu memberikan solusi bagi 
permasalahan tersebut               
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E. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kerja praktek dilaksanakan di  kelas VI SD Kristen Kalam Kudus 
Surakarta yang bertempat di gedung SLTP Kalam Kudus Surakarta yang 
beralamat di Jl. A.M. Sangaji No 28 Surakarta.  Pelaksanaan kerja praktik pada 
bulan Maret 2008. 
 
F. Metode Penelitian 
Dalam penyusunan laporan ini digunakan metode sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempelajari secara langsung 
dilokasi kerja praktik mengenai materi kerja praktik yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran serta memperoleh data secara akurat. 
2. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab kepada pembimbing 
lapangan atau guru pamong yang bersangkutan untuk mendapatkan 
gambaran dan informasi secara jelas mengenai materi kerja praktik. 
3. Metode Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan menelaah dan mempelajari berbagai literatur 
yang sesuai dengan proses yang diamati maupun buku-buku penunjang 







A. Masalah Belajar  
Pada umumnya dalam proses pembelajaran akan ada suatu kecenderungan 
siswa kurang mampu mencapai kriteria keberhasilan pembelajaran dalam hal ini 
adalah hasil belajar. Hal ini dikarenakan adanya berbagai masalah yang dihadapi 
oleh siswa. Menurut Dimyati dan Drs. Mudjiyono, 2006 masalah belajar adalah 
kesukaran atau hambatan yang menghalangi terjadinya belajar. Masalah belajar 
dapat berasal dari faktor intern maupun ekstern. 
1. Faktor-faktor Intern Masalah Belajar 
a. Sikap terhadap belajar 
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang 
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian 
tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak atau 
mengabaikan. Siswa memperoleh kesempatan belajar. Meskipun demikian, 
siswa dapat menerima, menolak atau mengabaikan kesempatan belajar 
tersebut. Sebagai ilustrasi, seorang siswa yang tidak lulus ujian 
matematika, menolak ikut ujian ulang di kelas lain. Sikap menerima, 
menolak atau mengabaikan suatu kesempatan belajar merupakan urusan 
pribadi siswa. Akibat penerimaan, penolakan atau pengabaian kesempatan 
belajar tersebut akan berpengaruh pada perkembangan kepribadian. Oleh 
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karena itu, baiknya siswa mempertimbangakan masak-masak akibat sikap 
terhadap belajar. 
b. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi 
lemah. Lemahnya motivasi, atau tidak adanya motivasi belajar akan 
melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu belajar akan menjadi 
rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat 
terus menerus. Agar siswa memiliki motivasi yang kuat, pada tempatnya 
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan. 
c. Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian 
pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar 
maupun proses memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada 
pelajaran, guru perlu menggunakan bermacam-macam strategi belajar-
mengajar, memperhitungkan waktu serta selingan istirahat. Dalam 
pengajaran klasial, menurut Rooijaker, kekuatan perhatian selama tiga 
puluh menit telah menurun. Ia menyarankan agar guru memberikan 
istirahat selama beberapa menit, prestasi belajar siswa akan meningkat 
kembali. 
d. Mengolah Bahan Belajar 
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk 
menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna 
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bagi siswa. Isi bahan belajar berupa pengetahuan, nilai kesusilaan, nilai 
agama, nilai kesenian, serta ketrampilan mental dan jasmani. Cara 
pemperolehan ajaran berupa cara-cara belajar sesuatu, seperti bagaimana 
menggunakan kamus, daftar logaritma, atau rumus matematika. 
Kemampuan menerima isi dan cara pemerolehan tersebut dapat 
dikembangkan dengan belajar berbagai mata pelajaran. Kemampuan siswa 
mengolah bahan tersebut menjadi semakin baik, bila siswa berpeluang 
aktif belajar.  
e. Menyimpan Perolehan Hasil Belajar. 
Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan 
menyimpan isi pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan menyimpan 
tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek dan waktu yang lama. 
Kemampuan menyimpan dalam waktu yang pendek berarti hasil belajar 
cepat dilupakan. Kemampuan menyimpan dalam waktu yang lama berarti 
hasil tetap dimiliki siswa. Pemilikan itu dalam waktu bertahun-tahun 
bahkan sepanjang hayat. Biggs dan Telfer menjelaskan proses belajar di 
ranah koknitif tentang hal pengolahan, penyimpanan, dan pengguna 
kembali pesan. Proses belajar terdiri dari proses pemasukan (input 
processes), proses pengolahan kembali dan hasil (output processes), dan 
proses penggunaan kembali (activation processes). 
Proses belajar terdiri dari proses penerimaan, pengolahan, 
penyimpanan, dan pengaktifan yang berupa penguatan serta pembangkitan 
kembali untuk dipergunakan. Pada kenyataannya tidak semua proses 
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tersebut berjalan lancar. Ada siswa yang mengalami kesukaran dalam 
proses penerimaan, akibatnya proses penguatan, pengolahan, penyimpanan 
dan penggunaan akan terganggu. Adanya gangguan dalam kelima proses 
tersebut, baik sendiri-sendiri atau gabungan, akan mengakibatkan hasil 
balajar yang kurang baik. 
f. Menggali Proses Belajar yang Tersimpan 
Menggali proses belajar yang tersimpan merupakan proses 
mengaktifkan pesan yang telah diterima. Dalam hal pesan baru, maka 
siswa akan memperkuat pesan dengan cara mempelajari kembali, atau 
mengaitkan dengan bahan lama. Dalam hal pesan lama, maka siswa 
memanggil atau membangkitkan pesan pengalaman lama untuk suatu 
unjuk hasil belajar. Proses mengali pesan lama tersebut dapat berupa 
transfer balajar atau prestasi belajar. 
Ada kalanya siswa juga mengalami gangguan dam menggali pesan 
dan kesan lama. Gangguan tersebut bukan hanya bersumber pada 
pemanggilan atau pembangkitan sendiri. Gangguan tersebut dapat 
bersumber dari kesukaran penerimaan, pengolahan, dan penyimpanan. Jika 
siswa tidak memperhatikan pada saat penerimaan, maka siswa tidak 
memiliki apa-apa. Jika siswa tidak berlatih sungguh-sungguh, maka siswa 
tida berketrampilan (intelektual, sosial, moral dan jasmani) dngan baik. 
Dengan kata lain, penggalian hasil yang tersimpan ada hubungannya 
dengan baik atau buruknya peenerimaan, pengolahan, dan penyimpanan 
pesan. 
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g. Kemampuan Berprestasi atau Unjuk Hasil Belajar 
Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu 
puncak proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan 
belajar. Siswa menunjukkan bahwa dia mempu memecahkan tugas-tugas 
belajar atau mentrasfer hasil belajar. Dari pengalaman sehari-hari di 
sekolah diketahui bahwa ada beberapa siswa tidak mampu berprestasi 
dengan baik. Kemampuan berprestasi tersebut terpengaruh oleh proses-
proses penerimaan, pengaktifan, pra-pengolahan, pengolahan 
penyimpanan serta pemanggilan untuk pembangkitan pesan dan 
pengalaman. Bila proses-proses tersebut tidak baik, maka siswa dapat 
berprestasi kurang atau dapat gagal berprestasi. 
h. Rasa Percaya Diri Siswa 
Rasa percaya diri timbul dari keinginan untuk mewujudkan diri 
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat 
timbul berkat adanya pengakuan dari lingkuangan. Dalam proses belajar 
diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian ”perwujudan 
diri” yang diakui oleh guru dan rekan sejawat siswa. Makin sering berhasil 
menyelesaikan tugas, maka semakin memperoleh pengakuan umum, dan 
selanjutnya rasa percaya diri semakin kuat. Hal yang sebaliknya dapat 
terjadi. Kegagalan yang berulang kali dapat menimbulkan rasa tidak 
percaya diri. Bila rasa tidak percaya diri sangat kuat, maka diduga siswa 
akan menjadi takut belajar. Rasa takut belajar tersebut terjalin secara kuat 
dengan rasa takut gagal lagi. 
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i. Intelegensi dan Keberhasilan Belajar  
Menurut Wechler (Monks & Knoers, Siti Rahayu Haditono, 1989) 
intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan 
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul 
dengan lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi aktual bila 
siswa memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari. 
Intelegensi dianggap sebagai suatu norma umum dalam 
keberhasilan belajar. Intelegensi normal bila nilai IQ menunjukkan angka 
85-115. yang menjadi permasalahan adalah siswa yang memiliki 
kecakapan di bawah normal. (Monk, Knoers, Siti Rahayu Hadinoto, 1989). 
Menurut Siti Rahayu Hadinoto di Indonesia juga banyak ditemukan siswa 
yang memperoleh angka hasil belajar yang rendah. Hal ini disebabkan oleh 
faktor-faktor seperti (i) kurangnya fasilitas belajar di sekolah dan rumah di 
berbagai pelosok, (ii) siswa makin dihadapkan oleh berbagai pilihan dan 
mereka merasa ragu dan takut gagal, (iii) kurangnya dorongan mental dari 
orang tua karena orang tua tidak memahami apa yang dipelajari di sekolah, 
dan (iv) keadaan gizi yang rendah, sehingga siswa tidak mampu belajar 
dengan lebih baik, serta (v) gabungan dari faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi berbagai hambatan belajar.  
j. Kebiasaan Belajar 
Dalam kehidupan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar 
yang kurang baik. Kebiasaan tersebut antara lain berupa (i) belajar pada 
akhir semester, (ii) belajar tidak teratur, (iii) menyia-nyiakan kesempatan 
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belajar, (iv) bersekolah hanya untuk bergengsi, (v) datang terlambat 
bergaya pemimpin, (vi) bergaya jantan seperti merokok dan sok 
menggurui teman lain, dan (vii) bergaya minta ”belas kasihan” tanpa 
belajar.  
Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat ditemukan di sekolah yang ada 
di kota besar, kota kecil dan di pelosok tanah air. Untuk sebagian, 
kebiasaan belajar tersebut disebabkan oleh ketidakmengertian siswa pada 
arti belajar bagi diri sendiri. Hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan 
disiplin membelajarkan diri. Suatu pepatah ”berakit-rakit kehulu, 
berenang-renang ketepian” dan berbagai petunjuk tokoh teladan, dapat 
menyadarkan siswa tentang pentingnya belajar. Pemberian penguat dalam 
keberhasilan belajar dapat mengurangi kebiasaan kurang baik dan 
membangkitkan harga diri siswa.  
k. Cita-cita Siswa 
Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya setiap anak 
memiliki suatu cita-cita dalam hidup, cita-cita merupakan suatu motivasi 
intrinsik. Cita-cita sebagai motivasi intrinsik perlu dididikan. Didikan 
memiliki cita-cita harus dimulai sejak sekolah dasar. Di sekolah menengah 
didikan pemilikan dan pencapaian cita-cita sudah semakin terarah. Cita-
cita merupakan wujud eksplorasi dan emansipasi diri siswa. Didikan, 
pemilikan dan pencapaian cita-cita sebaiknya berpangkal dari kemampuan 
berprestasi. Dimulai dari hal yang sederhana ke hal yang semakin sulit. 
Sebagai ilustrasi, bertugas menjadi pengatur lalu lintas di depan sekolah, 
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pengumpulan sumbangan bencana alam, penyuluhan gemar membaca, dan 
pemecah kesulitan belajar bersama. Dengan mengaitkan pemilikan cita-
cita dengan kemampuan berprestasi, maka siswa diharapkan berani 
bereksplorasi sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri. 
2. Faktor-Faktor Ekstern Masalah Belajar 
a. Guru sebagai Pembina Siswa Belajar 
Guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar 
bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik 
generasi muda bangsanya. Sebagai pendidik ia memusatkan perhatian 
kepada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan kebangkitan 
belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emansipasi diri 
siswa. Sebagai guru yang mengajar, ia bertugas mengelola kegiatan belajar 
siswa di sekolah. 
b. Prasarana dan Sarana Pembelajaran 
Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar, 
lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olah raga. 
Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan 
fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media pengajaran yang lain. 
Lengkapnya prasarana dan sarana pembelajaran merupakan kondisi 
pembelajaran yang baik. Hal itu berarti bahwa lengkapnya prasarana 
menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar yang baik. Justru di 
sinilah timbul masalah ”bagaimana mengelola prasarana dan sarana 
pembelajaran sehingga terselenggaranya proses belajar yang baik?”. 
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c. Kebijakan Penilaian 
Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa atau 
kerja siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk kerja tersebut, proses 
belajar berhenti untuk sementara dan terjadilah penilaian. Dengan 
penilaian yang dimaksudkan adalah penentuan sampai sesuatu dipandang 
berharga, bermutu atau bernilai. Ukuran tentang hal itu berharga , bermutu 
dan bernilai datang dari orang lain. Dalam penentuan hasil belajar, maka 
penentu keberhasilan belajar adalah guru. Guru adalah pemegang kunci 
keberhasilan. Keputusan hasil belajar merupakan puncak dari harapan 
siswa. Secara kewajiban , siswa terpengaruh atau tercekam tentang hasil 
belajarnya. Oleh karena itu, sekolah dan guru diminta belaku arif dalam 
menyampaikan keputusan hasil belajar siswa. 
d. Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah 
Siswa-siswi di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan, 
yang dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. Dalam lingkungan tersebut 
ditemukan adanya kedudukan dan peranan tertentu. Jika seorang siswa 
diterima, maka ia dengan mudah menyesuaikan diri dan segera dapat 
belajar. Sebaliknya jika ia tertolak, maka ia akan merasa tertekan. 
Pengaruh lingkungan sosial tersebut berupa hal-hal berikut : (i) pengaruh 
kejiwaan yang bersifat menerima atau menoilak siswa, yang akan 
berakibat memperkuat atau memperlemah konsentrasi belajar, (ii) 
lingkungan sosial mewujud dalam suasana akrab, gembira, rukun dan 
damai; sebaliknya, mewujud dalam suasana perselisihan, bersaing, salah-
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menyalahkan, dan cerai berai. Suasana kejiwaan tersebut dapat 
menghambat proses belajar, dan (iii) lingkungan sosial siswa di sekolah 
atau juga di kelas dapat berpengaruh terhadap semangat belajar siswa. 
Sikap positif atau negatif terhadap guru akan berpengaruh terhadap 
kewibawaan guru. Akibatnya bila guru menegakkan kewibawaan, maka ia 
akan dapat mengelola proses belajar dengan baik. Sebaliknya, bila guru 
tidak berwibawa, maka akan mengalami kesulitan dalam mengelola proses 
belajar. 
e. Kurikulum sekolah 
Program pembelajaran di sekolah mendasarkan diri pada suatu 
kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (UU-SPN Pasal 1). 
Kurikulum disusun berdasarkan kemajuan masyarakat yang didasarkan 
pada suatu rencana pembangunan lima tahunan yang diberlakukan oleh 
pemerintah. Dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat, timbul 
tuntutan kebutuhan baru, dan yang akibatnya kurikulum sekolah perlu 
direkonstruksi. 
Perubahan kurikulum menimbulkan masalah. Masalah-masalah itu 
adalah : (i) tujuan yang akan dicapai mungkin berubah dan mengakibatkan 
perubahan pada pokok bahasan, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi, (ii) 
isi pendidikan berubah ; akibatnya buku-buku pelajaran, buku bacaan dan 
sumber lainnya akan berubah, (iii) kegiatan belajar mengajar berubah; 
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akibatnya guru harus mempelajari strategi, metode, teknik dan pendekatan 
mengajar yang baru. Bila pendekatan belajar berubah, maka kebiasaan 
belajar siswa juga akan berubah, dan (iv) evaluasi berubah; akibatnya guru 
akan mempelajari metode dan teknik evaluasi belajar yang baru. Bila 
evaluasi berubah, maka siswa akan mempelajari cara-cara belajar yang 
sesuai dengan ukuran kelulusan yang baru.  
 
B. Penanganan Masalah Belajar 
 Dalam melaksanakan tugas mengajar, guru harus berusaha memberikan 
bimbingan yang diperlukan siswa dalam mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal. Hal ini sangat penting, sebab dalam proses belajar mengajar guru akan 
menghadapi siswa yang tergolong memiliki kemamapuan tinggi atau pandai, 
sedang, dan rendah. Guru adalah pendidik sekaligus pembimbing belajar. Guru 
lebih memahami keterbatasan waktu bagi siswa. Seringkali siswa lengah tentang 
nilai kesempatan belajar. Oleh karena itu, guru dapat mengupayakan optimalisasi 
unsur-unsur dinamis yang ada dalam diri siswa dan yang ada di lingkungan siswa.  
Upaya optimalisasi tersebut, sebagai berikut : (1) pemberian kesempatan 
siswa untuk mengungkapkan hambatan belajar yang dialami. (2) memelihara 
minat, kemauan dan semangat belajarnya sehingga terwujud tindak belajar, betapa 
lambat gerak belajar, guru ”tetap secara terus-menerus” mendorong; dalam hal ini 
berlaku semboyan ”lambat asal selamat, tak kan lari gunung dikejar”. (3) 
memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong belajar; misalnya teman 
sebangku. (4) menggunakan waktu secara tertib, penguat dan usaha gembira 
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terpusat pada perilaku belajar, pada tingkat ini guru memberlakukan 
upaya ”belajar merupakan aktualisasi diri siswa”(Dimyati dan 
Mudjiono,2006:104). Guru merangsang siswa dengan penguatan memberi rasa 
percaya diri bahwa mereka dapat mengatasi hambatan dan ”pasti berhasil”; 
sebagai ilustrasi akuilah setiap usaha siswa. Semua orang senang diakui. 
Menerima pengakuan membuat siswa merasa bangga, percaya diri, dan bahagia. 
Penelitian mendukung konsep bahwa kemampuan siswa meningkat karena 
pengakuan guru. Dalam kajian Gordon Wells mengenai bahasa belajar anak-anak, 
tercatat :  
Jika anak-anak diharapkan melakukan transisi dengan mudah dan 
percaya diri, mereka haruslah mengalami lingkungan baru sekolah 
sebagai sesuatu yang menggairahkan dan menantang. Dalam 
lingkungan ini, sebagian besar usaha mereka harus berhasil dan 
mereka harus diakui sebagai diri mereka dan apa yang dapat mereka 
lakukan. 
......anak-anak yang merasa, atau dibuat merasa, tidak diterima dan 
tidak kompeten akan lambat memulihkan rasa percaya diri dan 
akibatnya, kemampuan mereka untuk memanfaatkan kesempatan 
belajar diperbesar yang disediakan sekolah tersebut bahkan mungkin 
berkurang, dalam kasus ekstrem, rusak dan tidak dapat lagi diperbaiki 
(Wells, 1986, h.68). 
 
Untuk mendapatkan hasil yang  terbaik guru harus mengakui setiap usaha siswa, 






C.  Menulis Hanzi 
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Menulis hanzi sama artinya dengan menulis aksara mandarin. Hanzi 
mempunyai bentuk dan struktur yang berbeda dengan huruf alphabet. Hanzi 
adalah aksara mandarin yang awalnya berupa simbol atau lukisan yang 
mengandung sebuah makna. Hanzi sudah ada sejak 3000 tahun yang lalu dan 
sudah mengalami beberapa kali pembaharuan sehingga menjadi huruf-huruf yang 
sederhana seperti sekarang ini. Meskipun jumlah hanzi sangat banyak, tetapi 
jumlah komponen atau bagian dari aksaranya terbatas. Dalam penulisan hanzi 
pasti tidak terlepas dari sejumlah goresan-goresan dasar. Bentuk goresan dasar 
hanzi adalah bentuk goresan titik dan goresan garis, yang terdiri dari delapan jenis 
jumlahnya ( héng, shù, piě, nà, diǎn, tí, zhé, gōu ) dan dalam penulisannya juga 
mempunyai aturan-aturan tertentu seperti berikut ini :        1. Héng lalu shù           
2. Piě lalu nà 
3. Dari atas ke bawah 
4. Dari kiri ke kanan 
5. Luar, lalu dalam 
6. Luar, dalam, lalu tutup 
7. Tengah, kiri, lalu kanan 
Dengan mengikuti aturan penulisan secara tepat, hal ini dapat membantu 
menghindari kesalahan tulis yang disebabkan urutan yang berbeda. Selain itu, 








A. Gambaran Umum Sekolah 
Sejarah berkembangnya SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
Setelah 16 tahun berdirinya Gereja Kristen Kalam Kudus (GKKK) di 
kota Surakarta, tepatnya pada bulan September 1973, tercetuslah gagasan dari 
Pdt. Markus Santosa dan istrinya untuk memulai satu usaha pendidikan 
nasional guna menunjang program pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Tahun 1974 sekolah dibuka dengan 2 kelas TK dan 3 kelas SD di Jl. 
Pasar Legi No. 96 (sekarang Jl. S. Parman No. 40). Tahun 1877 kelas VI 
angkatan pertama melaksanakan ujian mandiri dan lulus 100%. Tahun 1986 
SD di Jl. Pasar Legi No. 96 dibangun berlantai III dengan 21 ruang kelas dan 1 
ruang aula. Pada tahun 2003 mengikuti perkembangan kondisi sekarang, 
jenjang SD mengadakan renovasi beberapa ruang antara lain Ruang Guru, 
Ruang Komputer, kantin, KM dan pemasangan sound system di tiap kelas. 
Dimulai dari kelas VIA, B, C dipasang AC agar KBM siswa lebih nyaman. 
Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap SD tahun 2000/2001, 
inti pararel 3 kelas dikembangkan menjadi pararel 4 mulai dari kelas 1 tahun 
ajaran 2007/2008 SD Kristen Kalam Kudus telah melengkapi berbagai fasilitas 
untuk memenuhi kebutuhan siswa dan perubahan perkembangan pendidikan 
saat ini. Jumlah berkembang menjadi 902 anak dengan guru dan karyawan 
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berjumlah 65 orang. Pararel kelas berkembang menjadi 5 kelas, untuk 
kenyamanan belajar mulai dari kelas III tiap kelas dipasang AC. 
 
Visi 
Terbangunnya manusia yang tuh dan takut akan Tuhan, mandiri dan berguna 
bagi dunia ( Efesus 2 : 19-20, 1 Korintus 9 : 19 dan Amsal 1 : 7 ) 
 
Misi 
1. Mengajak peserta didik memiliki hati yang takut akan Tuhan. 
2. Membimbing perserta didik supaya mengasihi insan manusia dan 
menghargai lingkungan alam ciptaan Tuhan. 
3. Membina peserta didik bertumbuh menjadi manusia yang sehat mental, 
berbudi pekerti luhur dan bertanggung jawab sesuai nilai kebenaran. 
4. Memberikan pengetahuan yang berkualitas insan peserta didik sesuai 
tuntutan zaman. 
5. Melengkapi peserta didik dengan ketrampilan yang berkualitas sesuai 
kebutuhan dan potensi untuk mengembangkan dirinya. 




DENGAN KASIH DAN DISIPLIN MENINGKATKAN PRESTASI 
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Untuk mengembangakan potensi dan kreatifitas anak didik SD Kristen 
Kalam Kudus Surakarta memfasilitasi dengan berbagai kegiata melalui 
program-program pembelajaran seperti 5+1 dimana anak didik mulai masuk 5 
hari dan 1 hari untuk kegiatan ekstrakurikuler, remidial dan konsultasi orang 
tua yang terbukti mampu memberikan pencapaian-pencapaian dalam segi 
prestasi.  
Adapun beberapa prestasi  yang telah dicapai oleh SD Kristen Kalam 
Kudus Surakarta selama kurun waktu 3 tahun terakhir baik dalam bidang 
akademik maupun non-akademik: 
1. Juara IV olimpiade Matematika tingkat propinsi. 
2. Juara umum bahasa Mandarin UNS 
3. Juara umum lomba matpel tingkat Lustrum SD Pratama 
4. Juara teladan tingkat kota 
5. Juara I lomba bahasa Inggris se-Jateng/DIY 
6. Juara I lomba renang tingkat propinsi sekaligus sebagai perenang terbaik 
7. Juara I tennis meja tingkat kota 
8. Juara I lomba fashion tingkat Nasional 
9. Juara I Mewarna tingkat Nasional 
10. Juara I lomba Lukis tingkat kota 
Dan masih banyak lagi prestasi membanggakan yang menunjukkan 
eksistensi SD Kristen Kalam Kudus Surakarta, sehingga masyarakatpun masih 
terus memberikan kepercayaan sampai saat ini untuk mendaftarkan anak-anak 
mereka sebagai peserta didik di SD Kristen kalam Kudus Surakarta. 
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Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler : 




5. Tennis meja 
6. Olah vokal 
7. Ansemble musik 
8. English club 















B. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar  
Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu proses interaksi antara 
guru dan murid dengan tujuan agar murid dapat menerima ilmu, menguasai 
pengetahuan, memiliki ketrampilan dan kecakapan serta mempunyai sikap dan 
nilai, yang topik-topik pelajarannya dipilih oleh guru.  
 Dalam kegiatan belajar mengajar di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
peneliti mengajarkan mata pelajaran bahasa Mandarin dalam 8 pertemuan, 1 
pertemuan untuk observasi, 6 pertemuan untuk memberikan materi dan 1 
pertemuan untuk pemberian ujian atau tes. Berikut ini tabel jadwal pertemuan di 
kelas. 
Tabel 3. 
Jadwal pertemuan di kelas  
Pertemuan Ke tanggal Materi 
1 6 Maret 2008 Observasi kelas  
2 10 Maret 2008 Membaca “tú shū guăn”  
3 11 Maret 2008 Membaca “tú shū guăn” 
4 13 Maret 2008 Berbicara “nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén” 
5 17 Maret 2008 Berbicara “nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén” 
6 18 Maret 2008 
Menulis (mengenal dasar-dasar 
goresan) 
7 25 Maret 2008 
Menulis (mengenal dasar-dasar 
goresan) 
8 27 Maret 2008 Tes 
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Setiap pertemuan disambut dengan antusias oleh para siswa. Setiap materi 
yang disampaikan juga dapat diterima dengan baik apalagi bahasa Mandarin 
sudah sejak lama menjadi mata pelajaran di sekolah ini. Sehingga, tidak 
dibutuhkan waktu yang lama untuk beradaptasi dengan materi yang disampaikan. 
Penelitipun lebih mudah dalam menyampaikan setiap materi ajar. 
Pada pertemuan pertama ini, peneliti melakukan observasi kelas dengan 
mendampingi guru pengajar mengajar di kelas.  Tujuannya adalah untuk 
mengetahui kondisi kelas dan mengetahui keadaan para siswa sebagai bahan 
acuan dalam menentukan kebijakan pada saat mengajar. Pada umumnya keadaan 
kelas di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta bersih dan rapi. Hal ini mendukung 
terciptanya suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Selain hal tersebut 
setiap kelas juga dilengkapi dengan fasilitas memadai yang bertujuan supaya 
kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan nyaman. Buku-
buku yang digunakanpun sangat relevan dengan kebutuhan siswa masa kini 
sehingga sangat memudahkan siswa dalam belajar bahasa Mandarin. Sistem 
pengajaran kelas yang terorganisir juga sangat membantu para siswa dalam 
pencapaian hasil belajar. 
Pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa diberikan materi membaca “tú 
shū guăn” (perpustakaan) dengan materi ini siswa diharapkan dapat membaca 
sebuah bacaan dengan pelafalan dan nada yang tepat. Selain itu, dapat menguasai 
kalimat-kalimat sederhana dalam bahasa Mandarin, yang nantinya dapat 
diaplikasikan dalam penggunaan sehari-hari. Pada pertemuan kali ini siswa secara 
umum sudah menguasai pelafalan dengan baik, nadanya juga sudah dengan baik 
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disuarakan. Materi disampaikan dengan cara guru membacakan sekali, 
selanjutnya ditirukan berulang oleh siswa. Kemudian dibagi kelompok untuk 
membaca sendiri secara berulang supaya tercipta suasana kompetisi yang memicu 
semangat anak-anak untuk berusaha membaca dengan benar. Setelah membaca, 
siswa diajak untuk menulis kosakata-kosakata baru dengan huruf hanzi untuk 
menambah perbendaharaan kata. Selain itu, siswa juga diajarkan menterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia kalimat-kalimat sederhana dengan kaidah-kaidah 
menterjemah seperti yang sudah diajarkan sebelumnya. Pada pertemuan ke tiga 
juga digunakan untuk membahas pekerjaan rumah pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan keempat dan kelima siswa diberikan materi berbicara 
(percakapan). Dalam pertemuan ini siswa diajarkan tentang nama-nama anggota 
keluarga dan juga diajarkan berupa pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan keluarga, yaitu :  
1. Berapa jumlah orang dalam keluargamu? 
Nǐ  jiā yǒu jǐ kǒu rén ? 
2. Apakah pekerjaan Ayahmu? 
Nǐ  Bàba zuò shénme gongzuò ? 
3. Apakah kamu memiliki kakak laki-laki?  
Nǐ yǒu gēge ma ? 
Dengan adanya beberapa pertanyaan penunjang di atas maka siswa akan 
mengerti penggunaan kosakata nama anggota keluarga. Hal ini juga merangsang 
siswa untuk aktif berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan, mengajukan 
pertanyaan, dan mengemukakan pendapat. Pada pertemuan kali ini seperti 
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pertemuan sebelumnya, siswa diminta menulis kosakata baru dengan huruf hanzi  
untuk   membiasakan siswa dalam menulis hanzi. Materi ini cukup bisa diterima 
oleh siswa. Pada pertemuan kelima juga digunakan untuk membahas pekerjaan 
rumah pertemuan sebelumnya, sebagai monitoring hasil belajar siswa. 
Pada pertemuan keenam dan ketujuh, materi yang diajarkan adalah 
menulis tepatnya siswa dapat diajarkan tentang dasar-dasar goresan, aturan-aturan 
dalam menulis aksara-aksara. Bentuk goresan aksara mandarin adalah bentuk 
goresan titik dan goresan garis, yang terdiri dari 8 jenis jumlahnya, yaitu : 
1. Héng  
2. Shù 
3. Piě  
4. Nà  
5. Diǎn  
6. Tí  
7. Zhé 
8. Gōu  
Sedangkan aturan penulisan hanzi adalah sebagai berikut : 
1. Héng lalu Shù   
2. Piě lalu Nà  
3. Dari atas kebawah 
4. Dari kiri kekanan 
5. Dari luar lalu dalam 
6. Dari luar, dalam, lalu tutup 
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7. Dari tengah, kiri, lalu kanan 
Dengan mengikuti aturan penulisan yang benar maka akan lebih mudah 
menguasi hanzi. Selain itu, dengan menguasai urutan penulisan juga membantu 
mempermudah mengecek dan mencari hanzi tersebut di kamus.  
Dalam materi ini terlihat banyak siswa yang belum menguasai. Hal ini 
dikarenakan pada kurikulum sebelumnya tidak mewajibkan penguasaan hanzi. 
Namun, selama pelajaran berlangsung pengajar terus memberikan motivasi 
kepada siswa supaya tetap semangat dalam belajar menulis hanzi yang dianggap 
paling sulit diantara materi yang lainnya. 
 
C. Permasalahan Dalam Menulis Hanzi 
Dari seluruh materi yang disampaikan, secara garis besar dapat diterima 
dengan baik oleh siswa. Namun,  terdapat permasalahan yang sangat menonjol, 
yaitu kurangnya penguasaan tentang hanzi dalam hal ini adalah menulis hanzi.  
Pada saat pelajaran berlangsung siswa sering mengalami kesulitan menulis hanzi. 
Hal yang dirasakan sulit oleh siswa adalah pada saat menentukan goresan yang 
harus tepat digunakan. Siswa masih bingung atau belum terbiasa menggunakan 
urutan goresan yang tepat sehingga masih sering salah dalam menentukan 
urutannya. Permasalahan yang lainnya adalah kurangnya penguasaan nama-nama 
goresan. Selain hal tersebut siswa juga kurang mengenal hanzi dengan baik, hal 
ini terlihat pada saat siswa dihadapkan pada sebuah bacaan, siswa masih sering 
kurang bisa membaca tanpa bantuan latin pinyin. Sementara pada tingkat 
penguasaan bahasa Mandarin yang lebih tinggi, buku-buku yang digunakan sudah 
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tidak menggunakan bantuan latin pinyin.  Permasalahan ini apabila tidak segera 
ditangani akan menghambat proses penguasaan bahasa Mandarin secara lebih 
sempurna. Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor : 
1. Faktor internal 
a. Motivasi belajar 
Berdasarkan kuisioner, tidak sedikit siswa yang mengatakan bahwa 
belajar bahasa Mandarin yang paling sulit terletak pada penulisan 
hanzi, hal ini berpengaruh terhadap motivasi untuk mempelajari bahasa 
Mandarin. Keadaan ini dapat membuat semangat siswa untuk belajar 
menjadi berkurang atau menurun. 
b. Kebiasaan belajar 
Kebiasaan belajar siswa yang tidak teratur, artinya belajar pada saat 
akan ujian saja. Sementara mempelajari hanzi harus dilakukan secara 
telaten dan berulang-ulang sehingga nantinya dapat menjadi sebuah 
kebiasaan menulis. 
2. Faktor Eksternal 
Dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat timbul tuntutan 
kebutuhan baru, akibatnya kurikulum sekolah perlu direkonstruksi. Hal 
ini jugalah yang terjadi di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta. Baru 
sejak beberapa tahun terakhir ini, kurikulum mulai mewajibkan  
penguasaan terhadap hanzi. Sementara, sebelumnya hanya ditekankan 
pada penggunaan latin pinyin, itu artinya membuat para siswa harus 
belajar dari awal lagi.  
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D. Pemecahan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan selama proses belajar 
mengajar, maka tenaga pengajar mengupayakan beberapa solusi sebagai berikut: 
1. Memelihara minat, kemauan dan semangat belajar siswa. 
2. Memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong belajar, 
misalnya teman sebangku. 
3. Menggunakan waktu secara tertib, memberikan penguatan dan suasana 
gembira pada saat proses belajar. Pada tingkat ini guru memberlakukan 
upaya belajar “belajar merupakan aktualisasi diri siswa”. Guru 
merangsang siswa dengan penguatan, memberi rasa percaya diri bahwa 
siswa dapat mengatasi hambatan dan “pasti berhasil” ; sebagai ilustrasi 
akuilah setiap usaha siswa. Semua orang senang diakui. Menerima 
pengakuan membuat siswa merasa bangga, percaya diri dan bahagia. 
Perasaan seperti ini dapat meningkatkan kemampuan atau prestasi siswa. 
4. Memberikan waktu khusus pada jam pelajaran untuk menulis hanzi. 
Dengan hal ini, diharapkan  siswa lebih banyak kesempatan untuk lebih  
mengenal hanzi. 
5. Memberikan aturan standar menulis hanzi. Sehingga, siswa lebih mudah 
dalam menguasai hanzi.  





E. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang 
dan kelas tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan 
penyajian materi kurikulum yang telah dipertimbangkan berdasarkan ciri dan 
kebutuhan setempat. Komponen-komponen RPP : 
1. Bidang studi yang diajarkan 
2. Tingkat Sekolah 
3. Semester 
4. Pengelompokan kompetensi dasar 
5. Materi pokok 
6. Indikator 
7. Tema 
8. Strategi pembelajaran  
9. Alokasi waktu 
10. Strategi penghubung 
Di dalam pengajaran di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran mata pelajaran bahasa Mandarin, disusun untuk 6 kali 
pertemuan yang mana setiap 2 kali pertemuan menggunakan satu Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran yang sama. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata 




Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi  : Membaca “tú shū guăn” 
Pertemuan Ke : 2 (Kedua)   
Kelas   : VI ( Enam ) 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu  : 2 X 35 Menit 
Tanggal  : 10 Maret 2008 
 
I. Standar Kompetensi 
Dapat berkomunikasi menggunakan bahasa mandarin dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah bahasa Mandarin, serta mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
II. Kompetensi dasar 
Mampu menguasai empat kemampuan dasar dalam bahasa Mandarin (membaca, 
menulis, berbicara, serta menyimak) dengan baik. 
 
III. Indikator 
1. Siswa mampu memahami arti dari tiap kossakata. 
2. Siswa mampumengaplikasikan kosakata ke dalam kalimat baik secara 
lisan maupun tertulis. 
3. Siswa mampu membaca dengan pelafalan dan nada yang tepat. 








IV. Pengalaman Belajar 

































Guru memberi contoh membaca dengan benar. Siswa 
menyimak dengan baik. 
Guru mengajak siswa untuk menirukan membaca dengan 
benar secara bersama-sama. 
Guru menjelaskan arti setiap kosakata dan menerjemahkan 
bacaan ke dalam bahasa Indonesia. 
Guru mengajak siswa membaca sekali lagi berdasarkan 
kelompok yang sudah dibagi. 
Guru menyebutkan kosa kata, siswa menyebutkan 
maknanya dengan tepat secara bersama-sama. Kemudian 
memberikan pertanyaan perorangan. 
Guru meminta siswa menuliskan kosakata baru sebagai 






































V. Sumber dan Media 
     Sumber        : Bahan dari Guru Pengajar 
     Media          : White board 
                            Spidol 
                            Buku catatan siswa 
                            Buku latihan siswa 
VI. Penilaian 
1. Tes tertulis 
2. Tes lisan 
3. Pengumpulan PR 






















Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi  : Berbicara “nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén?” 
Pertemuan Ke : 4 (Keempat)   
Kelas   : VI ( Enam ) 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu  : 2 X 35 Menit 
Tanggal  : 13 Maret 2008 
 
I. Standar Kompetensi 
Dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah bahasa Mandarin, serta mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
II. Kompetensi dasar 
Mampu menguasai empat kemampuan dasar dalam bahasa Mandarin (membaca, 
menulis, berbicara, serta menyimak) dengan baik. 
 
III. Indikator 
1.   Siswa mampu memahami arti dari tiap kosakata. 
1. Siswa mampu melakukan percakapan sederhana. 
2. Siswa mampu menyebutkan anggota keluarga. 









IV. Pengalaman Belajar 

































Guru memberi contoh membaca dengan benar. Siswa 
menyimak dengan baik. 
Guru mengajak siswa melakukan percakapan secara 
bergantian secara bersama-sama. 
Guru menjelaskan arti setiap kosakata dan menerjemahkan 
bacaan ke dalam bahasa Indonesia. 
Guru mengajak siswa mengulangi percakapan sekali lagi 
berdasarkan kelompok yang sudah dibagi. 
Guru menyebutkan kosa kata, siswa menyebutkan 
maknanya dengan tepat secara bersama-sama, kemudian 
memberikan pertanyaan perorangan. 
Guru meminta siswa menuliskan kosakata baru sebagai 






































V. Sumber dan Media 
     Sumber        : Bahan dari Guru Pengajar 
     Media          : White board 
                            Spidol 
                            Buku catatan siswa 
                            Buku latihan siswa 
VI. Penilaian 
1. Tes tertulis 
2. Tes lisan 
3. Pengumpulan PR 






















Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SD Kristen Kalam Kudus Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi  : Menulis (mengenal dasar-dasar goresan) 
Pertemuan Ke : 6 (Keenam)   
Kelas   : VI ( Enam ) 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu  : 2 X 35 Menit 
Tanggal  : 18 Maret 2008 
 
I.Standar Kompetensi 
Dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah bahasa Mandarin, serta mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
II. Kompetensi dasar 
Mampu menguasai empat kemampuan dasar dalam bahasa Mandarin (membaca, 
menulis, berbicara, serta menyimak) dengan baik. 
 
III. Indikator 
1.   Siswa mengenal komponen aksara Mandarin. 
1. Siswa mengenal dasar-dasar goresan. 
2. Siswa mengetahui aturan-aturan penulisan. 









IV. Pengalaman Belajar 































Guru menuliskan macam-macam goresan. Siswa menyalin 
ke dalam buku catatan. 
Guru menjelaskan tentang materi siswa menyimak dengan 
seksama. 
Guru memberikan pertanyaan pada siswa dengan materi 
yang baru saja diberikan. 
Guru meminta siswa maju ke depan untuk menyebutkan 
nama dari setiap goresan. 
Guru memberikan latihan bersama menulis aksara 
Mandarin dengan aturan yang tepat. 






































IV. Sumber dan Media 
     Sumber        : Bahan dari Guru Pengajar 
     Media          : White board 
                            Spidol 
                            Buku catatan siswa 
                            Buku latihan siswa 
V. Penilaian 
1. Tes tertulis 
2. Tes lisan 
3. Pengumpulan PR 
4. Kehadiran (absensi) 
 
























 Setelah melakukan kerja praktik di SD Kristen Kalam Kudus Surakarta,  
peneliti menyimpulkan bahwa secara umum siswa dapat menerima pelajaran 
bahasa Mandarin dengan baik. Namun, permasalahan yang paling serius dihadapi 
oleh para siswa dalam belajar bahasa Mandarin adalah kesulitan menulis hanzi. 
Hal ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. faktor eksternal yang 
mempengaruhi adalah perubahan kurikulum sekolah tentang kebijakan 
penguasaan hanzi. Salah satu dari beberapa cara yang dapat ditempuh dalam 
mengatasi permasalahan ini adalah dengan memberikan waktu khusus pada saat 
jam pelajaran untuk menulis hanzi.  
B. Saran 
Setelah menyaksikan kondisi secara langsung  di lapangan dan 
mempelajari berdasarkan literature dan teori yang didapatkan. Maka,  peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk perbaikan dan demi kemajuan. Diantaranya :   
1. Menyediakan jam pelajaran khusus untuk materi menulis hanzi 
sehingga waktu untuk berlatih menulis lebih banyak. 
2. Mengadakan lomba-lomba seputar tulis-menulis hanzi, hal ini akan 
memacu semangat siswa untuk terus belajar menguasai hanzi. 
 liv 
3. Memberikan pengarahan kepada orangtua siswa tentang pentingnya 
menguasai bahasa asing khususnya dalam hal ini bahasa Mandarin 
sejak usia dini di tengah arus globalisasi ini.                                                                                                                                                                                                  
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Jadwal pertemuan di kelas 
  
Pertemuan Ke tanggal Materi 
1 6 Maret 2008 Observasi kelas  
2 10 Maret 2008 Membaca “tú shū guăn”  
3 11 Maret 2008 Membaca “tú shū guăn” 
4 13 Maret 2008 Berbicara “nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén” 
5 17 Maret 2008 Berbicara “nǐ jiā yǒu jǐ kǒu rén” 
6 18 Maret 2008 
Menulis (mengenal dasar-dasar 
goresan) 
7 25 Maret 2008 
Menulis (mengenal dasar-dasar 
goresan) 

















































































































































































































Lembar Penilaian magang 
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LAMPIRAN 5 
Lembar Konsultasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
